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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keanekaragaman multikultur (adat istiadat, tata,claahasa, kesenian,
kerajinan dan keterampilan daerah) merupakan baskyang merperkaya nilai-
nilai kehidupan bangsa Indonesia. Keanekaragamaseligt harus seialu
dilestarikan dan dikembangkan dengan tetap menf@erkan nilai-nilai luhur
bangsa Indonesia melalui upaya pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional merupakan target pemmapgendidikan
yang bersifat umum. Pencapaiannya ditentukan olekeréapaian tujuan
Institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan instsudnal dari setiap pokok bahasan
yang dikembangkan secara sistematis dan tepatsasar

Pembelajaran Seni Rupa terapan tradisional merapbkgian dari
pembelajaran Pendidikan Seni Budaya yang memilgdap strategis dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional, dalam pmmyaja perlu dikaji dan
diteliti untuk mencapai tujuan yang maksimal damizkna bagi peserta didik.

“Mengawali tulisan ini mari kita renungkan pernyata Tilaar

(1999:177) mengatakan bahwa pendidikan nasionalaskewni telah

terpisah dari kebudayaan, baik kebudayaan daeraipunakebudayaan

nasional. Hal ini perlu diintegrasikan kembali s&jga pendidikan betul-
betul hidup, dihidupi, dan menghidupi kebudayaamsudgguhnya
pendidikan adalah proses sosialisasi, enkultudasi, internalisasi yang
harus dilakukan melalui pembelajaran untuk membargpresiasi dan
kreasi peserta didik. Pembelajaran apresiasi sepa rradisi dapat
dilakukan dengan sosialisasi, enkulturasi, danrmatesasi nilai-nilai seni

pada peserta didik. (Martono | December 29, 26@mbelajaran seni
lukis untuk anak | Homemail: martonouny@yahoo.cogm




Apa yang diungkapkan  Martono menanggapi pernyatadaar
(1999:177) bahwa Pendidikan Nasional dewasa iaht&rpisah dari kebudayaan,
menarik perhatian peneliti untuk mencari tahu dejamana kebenaran dari
pernyataan tersebut. Benar atau tidaknya pernyatasebut akan sangat
berpengaruh positif atau negatif terhadap kondendrlikan Nasional pada
umumnya, dan Pendidikan Seni Budaya pada khususmgmgingat faktor
kebudayaan merupakan titik sentral dan pusat kepagahdaban manusia dari

masa ke masa.

Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti mengadakemgamatan
langsung pelaksanaan pembelajaran seni rupa tetaosional di SMA Negeri |
Karangnunggal. Data yang diperoleh menjadi datasgas sebagai bahan

penelitian berikutnya.

1. Realitas Pembelajaran Seni Rupa Terapan Tradisidaatah Setempat di

SMA Negeri | Karangnunggal Kelas X

Sesuai dengan fungsinya, mata pelajaran Seni Rigra Budaya) yang
bersifat “Multikultural”  mengandung makna pendidikaseni harus mampu
menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresas terhadap

beragam budaya Daerah, Nusantara dan Mancanegara.

Proses pembelajaran Seni Rupa terapan tradision@Mé\ Negeri |
Karangnunggal, sekarang ini menggunakan model plejaben seni terpisah

(Partial Conventional Art Learning Model)ddimana setiap bidang seni



(rupa,musik, tari dan drama) diajarkan secara mianaeliputi seluruh aspek
pembelajaran mulai dari standar kompetensi, kompgetedasar, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikatorjlggan dan sumber serta alat
pembelajaran, bahkan diajarkan oleh guru yangibariadari setiap bidang seni.

Hal ini merupakan kebiasaan umum yang terjadi tithgesekolah.

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran seni rupapter tradisional
dengan menggunakan model pembelajaran "Seni Téfpipaneliti melakukan
pengamatan melalui tiga cara, yaitu wawancara lamgserstruktur dengan guru
seni budaya kelas X, penyebaran angket kepada &slas X, dan melalustudi
DokumenterNilai Raport Seni Budaya Kelas X, semester |, TalRatajaran

2009/2010.

Data tersebut untuk selanjutnya digunakan seb@gdaiatval penelitian

pada tahapan berikutnya sebagai data pra- siklus.

2. Data-data Hasil Pengamatan Awal (Data Pra-Siklus)

Berikut ini adalah data-data hasil observasi langsdengan sumber
penelitian yang memegang peranan serta berpend¢mmgbung terhadap proses
pembelajaran Seni Rupa terapan tradisional daeswmepat, yaitu guru mata
pelajaran Seni Budaya, siswa kelas X dan data dekten berupa nilai raport
mata pelajaran Seni Budaya kelas X semester-1.

Objektivitas data pra-siklus akan menentukan keédepaancangan

penelitian dan tindakan penelitian pada tahapaikuiaya.



a. Data Hasil Wawancara dengan Guru Seni Budaya Kelas

ter

Tabel 1. 1: Data Hasil Wawancara Formal Tekstnudengan Guru Seni
Budaya Kelas X, SMAN | Karangnunggal, Kab. Tasikayal.
(Sumber: Hasil Penelitian Pra- Siklus)
OO Permasalahan
NO | P S ) Proses Pembelajaran Seni Tradisional
Seni Budaya !
' _|-a. Pembelajaran Apresiasi dan Ekspresi terpisah di
1 Silabus Seni semester satu dan dua.
Budaya . Kurangnya alokasi waktu.
Kurang buku referensi /sumber,
Tumpang tindih materi apresiasi dari setiap calsamgj
2 Bahan Ajar Tema pembelajaran praktek pli semester dga_tidak
nyambung dengan pembelajaran apresiasi di semeg
satu.
Saranadan | L e taam o
3 Prasarana 9s 9
; pembelajaran.
Pembelajararn
Kurang antusias,
Sikap siswa Tidak mandiri
4 dalaﬁn Minta diperdalam praktek dari salah satu cabang ser
: yang diminatinya, dan menolak untuk praktek caban
pembelajaran :
seni tertentu.

Deskripsi data hasil wawancara dengan guru SeniaygudKelas X, sebagai

berikut:

1) Kendala pada silabus seni Budaya

Pembelajaran Apresiasi dan Ekspresi terpisah destmnsatu dan dua. Serta

kurangnya alokasi waktu.

Bahan Penelitian yang dapat dilakukan adalah:



a) Bagaimana meramu sistimatika Kompetensi Dasar (H&8lam silabus
serta mencari inovasi model pembelajaran yang ismadukan antara
pembelajaran Apesiasi dengan pembelajaran berek®pre

b) Bagaimana menyusun Strategi pembelajaran agar wgg tersedia

efesien dan efektif?
2) Kendala pada Bahan Ajar

Kurang buku referensi /sumber, tumpang tindih matpresiasi dari
setiap cabang seni. Tema pembelajaran praktekntester dua tidak nyambung

dengan pembelajaran apresiasi di semester satu.

Bahan Penelitian yang dapat dilakukan adalah “Bagaa
mengidentifikasi dan mengembangkan bahan ajar tsedisional agar semakin
luas, tidak tumpang tindih karena disajikan dalambpelajaran yang terpisah dan

lebih bermakna”.

3) Kendala pada Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Terlalu banyak dan tidak efesien, karena masingagasabang seni

tidak berhubungan dalam tema pembelajaran.

Bahan Penelitian yang dapat dilakukan adalah “Bagaa mencari
tema pembelajaran yang bisa menggunakan saran@ardsarana pembelajaran

yang berguna untuk setiap bidang seni”.

4) Kendala pada Sikap Siswa dalam Pembelajaran Sadisional



Kurang antusias, tidak mandiri, minta diperdalarakpek dari salah
satu cabang seni yang diminatinya, dan menolakkuptaktek cabang seni
tertentu.

Bahan Penelitian yang dapat dilakukan adalah “Bagaa
menciptakan model pembelajaran agar minat siswandglembelajaran seni

tradisional meningkat”

b. Data hasil Angket Siswa kelas X M-1 dan X M-2
Data-data yang diungkap dari siswa melalui angialad sebagai
berikut:
1) Bagaimana nilai rapot Seni Budaya semester-1,g yanda

dapatkan, memuaskan, cukup puas atau tidak memmfaska

2) Pembelajaran seni tradisional yang paling menaakji anda,
apakah Seni Rupa tradisional, Seni Musik tradidjorseni Tari

tradisional, Seni Teater tradisional?

3) Pembelajaran Seni Tradisional yang paling tidadnanik bagi
anda, apakah Seni Rupa tradisional, Seni Musikisiathl, Seni Tari

tradisional, Seni Teater tradisional?

4) Ketertarikan/ ketidaktertarikan anda terhadapi steadisional
tersebut, apakah karena materi pembelajarannya,gcau mengajarnya,
atau alat pembelajarannya, tidak sesuai/ sesugademinat dan bakat

anda?



5) Materi pelajaran praktek seni tradisional yargla inginkan,
apakah disesuaikan dengan bakat dan minat andajaseatbang seni
dipraktekan untuk semua siswa, atau mengikuti ketendari guru?
Dari angket tersebut diperoleh data, sebagaimamerdedalam tabel

berikut ini:
Tabel 1.2: Rekapitukasi Data hasil Angket Siswan{Ber: Hasil
Penelitian Pra-Siklus)
Pilihan Jawaban/
Jumlah Siswayang
No.Urt/ -
No. Memilih Iml Keterangan
Sl | A B | C| D

Nilai rapot puas: 7 orang.

1 7 39 | 10 - 56 | Nilai rapot cukup puas: 39 orang
Nilai rapot tidak puas: 10 orang

) 9 16 14 17 56 Seni yang paling menarik, seni Dran
17 orang.

3 34 4 17 1 56 Seni yang paling tidak menarik, Sen
Rupa 34 orang.
Pembelajaran tidak menarik:

4 6 10 2 38 | 56| Tidak sesuai minat: 38 orang
Cara mengajar : 10.
Materi Praktek seni:

5 42 8 6 i 56 Pilihan sendiri: 42 o.rang
Semua cabang seni: 8 orang
Mengikuti guru: 6 orang

Deskripsi data hasil angket adalah sebagai berikut



1)

2)

3)

4)

5)

Nilai rapot hasil Partial Conventional Art Learning Modeldalam
pembelajaran seni tradisional termasuk katagorirdikg” karena hanya
12,5% yang menyatakan puas. Artinya pembelajarantsalisional dengan

Partial Conventional Art Learning Modéldak berhasil.

Minat siswa terhadap pembelajaran seni tradisigrading banyak memilih
Seni Drama tradisional yaitu; 30%, ini berarti S&@rama sebagai pusat

minat dalam pembelajaran seni tradisional.

Pilihan siswa paling tidak suka seni tradisionalitly Seni Rupa sebanyak
60%, berarti pembelajaran Seni Rupa tradisionalgaenmodel Partial
Conventional Art Learning Modelidak berhasil, karena sebanyak 60% siswa

menyatakan paling tidak menyukai pembelajaran isgya secara terpisah.

Pembelajaran seni tradisional tidak menarik, kargdak sesuai dengan
minat dan bakat, dipilih terbanyak, yaitu 68%, b@erBartial Convensional
Art Learning Moddletidak mengakomidir minat dan bakat siswa, artinya

pembelajaran tidak berhasil.

Materi praktek seni tradisional, ditentukan hagihpn siswa sendiri sesuai
minat, dipilih terbanyak yaitu 75%, berarti sisvemgat menginginkan minat
dan bakatnya disalurkan dalam pembelajaran sedistoaal.Hanya 14%

siswa yang menginginkan materi praktek semua cabamgdiajarkan.

Data Nilai Raport Semester-1



Pendiskripsian berdasarkan data nilai raport, h@esihbelajararPartial

Conventional Art Learning Modehdalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Rendahnya nilai KKM
Nilai KKM yang ditargetkan sebesar 65, dinilai rahgdkarena KKM ideal
adalah 75. Rendahnya nilai KKM berdasarkan hagsihip;ngan dengan

indikator Kompleksitas — Daya dukung — Intake.

Ketuntasan Pembelajaran tidak 100%

Walaupun nilai KKM rendah, ternyata ketuntasanki@i@0%, di kelas M-
1 sebanyak 4 orang tidak tuntas, dan kelas X M seBanyak 6 orang
tidak tuntas. Seandainya mengejar target nilai KikMal 75, maka di
kelas X M-1 hanya 1 orang yang tuntas, dan di kXlag-2 tidak ada

siswa yang tuntas.

Nilai rata-rata rendah
Kelas X M-1=67.5 dan Kelas X M-266.07. Nilai rata-rata ini dinilai
rendah, dibandingkan dengan prosentase ketuntabasas 86% di kelas

X'M-1, dan 79% di kelas X M-2.

Rendahnya Katagori Nilai Afektif
Nilai Afektif di kelas X M-1 katagori B (baik) =20, dan katagori C
(sedang)=68%.Nilai Afektif di kelas X M-2, katagdi (baik)=21%. dan

katagori C (sedang)=79%.
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3. Permasalahan Proses Pembelajaran Seni Rupa Tefapaisional dengan
menggunakan Model Pembelajaran Seni Terp{&tial Conventional Art
Learning Model)

Terdapat permasalahan dalam proses pembelajaranrigem terapan

tradisional di SMA Negeri | Karangnunggal, dengarenggunakan model
pembelajaran seni terpisah. Permasalahan tersel®lputh permasalahan
langsung dari model pembelajaran itu sendiri daimpealahan tidak langsung
yang meliputi aspek kurikulum, guru dan pesertakdithtuk lebih jelasnya

permasalahan tersebut, peneliti gambarkan dalagh dabawah ini.

| |
Permasalahan LANGSUNG Permasalahan TIDAK
| LANGSUNG

Permasalahan Pembelajaran Partial
Conventional Art Learning Model

4. Tidak sesuai dengan karakteristik
Seni Tradisional.

x

(=]

1. Permasalahan terpisahnya a 2
Pembelajaran setiap bidang seni . 8 IE

2. Permasalahan terpisahnya g "'}",
Pembelajaran Apresiasi dan -% E
Ekspresi . © %

(%] <

3. Tidak mengakomidir Bakat dan g T‘g
Minat Siswa. b ©

[ =

—

[}

o

. Permasalahan KURIKULUM _

5. Pembelajaran kurang Bermakna.

Bagan 1.3: Permasalahan Pembelajaran Seni Budagisibnal dengaPartial Conventional Art
Learning Mode(Sumber: Hasil Penelitian Pra-Siklus.
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Deskripsi dari permasalahan tersebut, sebagaiuierik

a. Permasalahan Langsung

1) Permasalahan Terpisahnya Pembelajaran dari satiapd@Seni

Partial Conventional Art Learning Modehenyajikan pembelajaran dari
setiap bidang seni secara terpisah. Hal ini mempaiebiasaan umum yang
terjadi di setiap sekolah terutama di SMA Kabupatasikmalaya, karena
memang kenyataan silabus produk BSNP dari setipncaseni ditampilkan
terpisah.

Dalam pembelajaran seni tradisional, dampak yangasakan
berdasarkan data yang ada, hasil pembelajarakyeaing bermakna, karena tidak
sesuai dengan karakteristik seni tradisional yaadapumumnya tampil terpadu

dari setiap bidang seni.

2) Permasalahan Terpisahnya Aktivitas Pembelajarapsigsi dan Ekspresi

Penyajian Model Konvensional Partial memisahkanarantfaktor
Apresiasi di semester-1 dan faktor Ekspresi di seen. Hal ini merupakan
suatu proses pembelajaran yang kurang bermaknasimga, sebab kegiatan
apresiasi dan berekspresi merupakan satu pake@atéamgiyang tidak bisa

dipisahkan.

Dalam pembelajaran seni, apresiasi merupakan psagnasebuah
konsep yang nampak pada sebuah karya, dan konssgbue bisa terkuasai
dengan sempurna (tidak verbalisme) apabila diekif@e ke dalam sebuah

karya. Untuk itu aktivitas apresiasi harus langsdiiguti oleh proses berekspresi.
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a) Kelemahan dalam Aktivitas Pembelajaran Apresiasi $eadisional

Model Pembelajaran yang digunakan sekarang ini padamnya
menggunakarPartial Conventional Art Learning Modetlimana setiap cabang
seni diajarkan secara terpisah, baik oleh seoramg, gnaupun oleh beberapa
orang guru. Hal ini memiliki beberapa kelemahanituyaidak mengakomidir

bakat dan minat siswa, serta tidak sesuai dengaktesistik seni tradisional.

Apresiasi siswa kurang bermakna karena Seni Tradisilaya Tradisi
yang tadinya tampil utuh dalam sebuah sistem pemyagipecah menjadi 4
bagian (Rupa, Musik, Tari, Drama), akibatnya intisAlosopi, dan simbolisasi
(iconisasi) yang terdapat di dalamnya tidak dapstrésiasi secara utuh, malahan
yang sangat dikhawatirkan akan terjadi salah peaafglari para siswa yang

sangat awam tentang ketradisian.

Terjadi tumpang tindih penyajian konsep ketradisi&darna pada
dasarnya substansi ketradisian dari setiap cabang sama,misalnya tradisi
Tatanen,tradisi Kaulinan, tradisi Helaran tradisi Pakakas tradisi Keagamaan,

tradisi pergaulan dan lain-lain.

b) Kelemahan Aktivitas Pembelajaran Berekspresi Seadi$ional

Kreatifitas siswa dalam berkarya rendah, karenaktididukung oleh
sebuah tema yang aplikatif dari kebiasaan ataudkelin sehari-hari. Kreatifitas
Seni Musik tradisi siswa akan lebih tinggi dan méqapabila disatukan dengan

Seni Tari tradisi, Seni Teater tradisi atau serp&unadisi, atau sebaliknya.
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Suasana pembelajaran praktek tidak menarik, memkasabahkan
terasa membebani bagi siswa yang merasa dalam gcadmam tersebut tidak
berbakat.

3) Permasalahan tidak Mengakomidir Bakat dan Minat w&isdalam
Pembelajaran

Siswa tidak diakomodasi untuk menentukan pilihaamg seni yang
disukainya, terutama dalam pembelajaran praktek.imiebertentangan dengan
"Prinsip Pengembangan Silabus Seni Budaya”, yainsp Fleksibilitas.

Fleksibel dalam pembelajaran Seni Budaya adalahellegan
komponen silabus dapat mengakomodasi keragamartgdgiik, serta dinamika
perubahan yang terjadi di sekolah, dan tuntutaryanakat.

Pilihan materi pembelajaran yang menyenangkan, nkendan dapat
memberikan motivasi dan inovasi dari peserta didderta memberikan
kesempatan berekspresi kepada peserta didik sdsungan bakat, minat dan
potensi”.

Tipe Pembelajaran Pengembangan Potensi menurukol®gi

Romantik Naturalism”’mengungkapkan bahwa, Pesedi&a ciempunyai

sejumlah potensi, intelektual, sosial, komunikdsik, dsb. Potensi-

potensi tersebut perlu dikembangkan menjadi keaak#pcakapan.

Pembelajaran disesuaikan dengan minat, kebutuhampatansi peserta
didik” (Sukmadinata.N.S. 2005:33).

4) Permasalahan Pembelajaran tidak sesuai dengankt&astk Seni

Tradisional
Proses pembelajaran Seni Rupa terapan tradisioik takan
menghasilkan sikap apresiatif yang sempurna danmdiaa apabila

diinformasikan terpotong-potong dari perannya dadamtu kegiatan tradisi.
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a) Pacultidak bisa dipisahkan dari kegiatdatanen.

b) Lisungtidak bisa dipisahkan dari kegiatantudanTutunggulan.

c) Kukudaandari pelepah pisang, tidak bisa dipisahkan d¢amlinan urang
lembur.

d) Kendangtidak bisa dipisahkan dari musik Gamelan, dan liaiim-

Karakteristik Seni Tradisional antara lain tampilh menyeluruh dan
saling berkaitan antara unsur rupa, musik, taridtamanya, baik itu pada tradisi
budaya (Tradisi Pertaniatdtanen,Tradisi Pergaulan, Tradisi Peraya&télaran
dan Tradisi Permainafaulinan ). Misalnya kita lihat pada penampilan seni

tradisonal pergaulan "Gondang”:

a) Unsur Seni Rupa Terapan Tradisionalnya vyaltisung atau Jubleg, Halu,
Nyiru,Tata Busana Kabaya, pangsi, iket, tiurgan lain lain).

b)  Unsur Seni Musik Tradisional : jenis-jenis pupiayak-rayak,Lagu-lagu
Sisindiran, TutunggulammusikGamelandan lain-lain.

c) Unsur Seni Tari TradisionaKetuk Tilu, Silat, Jaipongadan lain-lain.

d) Unsur seni Drama Tradisional: Bermain peran dalaatog antara remaja

laki-laki dengan remaja perempuan.

Oleh karena ituPartial Conventional Art Learning Moddidak akan
menghasilkan apresiasi dan kreasi yang maksimabeianakna dari peserta didik

dalam materi pembelajaran seni rupa terapan toadiki
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5) Permasalahan “Bagaimana menciptalPenbelajaran Seni Rupa Terag

Tradisionalyang lebinBermakna”.

Indikasi bahwa para siswa/ lulusan  “menyadari” danampu
mengapresiasi” kebermaknaan karya Seni Rupa Ter@patisional daerahny
sendiri, sangat dipengaruhi oleh proses pembefaj@ani Rpa Terapan

Tradisional Daerah setempat yang mengacu kepadalissnWh Question”

berikut ini.
APA
TUJUANNYA?
MATERI AJARNYA?
SIAPA : ‘
PENYAMPAINYA? FAKTOR-FAKTOR

. PENENTU
KEBERMAKNAAN
L/

I !

PENERIMANYA?

BAGAIMANA?
MENYAMPAIKANNYA? <

MODEL PEMBELAJARANNYA?

v

Bagan 1.4Faktorfaktor Penentu Kebemaknaan Pembelajaran Seni (Sumber:
Deskripsi Penelit

a) Apa tujuannya’
Apa tujuan yang akan dicapai, dan materi pembealajgeni rupérepan
tradisional apa yang harus disampaikan kepada peserta didgaya

tujuan tersebut bisa tercag



b)

d)

16

Siapa yang akan menyampaikannya? Siapa yang aksrimanya?
Dalam hal ini harus dikaji lebih dalam bahwa guebagai penyampainya
harus seperti apa, dan siswa sebagai penerimargan d@ndisi seperti

apa?

Bagaimana cara menyampaikannya?

Dalam hal ini “Model Pembelajaran” apa yang akagudakan untuk
menyajikan materi pembelajaran seni rupa terselqpaya efektif, efesien
dan bermakna bagi siswa dalam kehidupannya. Dgaumésh model

pembelajaran yang sudah ada, kita bisa memilihralahssatu, dan
menggunakannya baik secara langsung, atau masiteniéan inovasi

dan modifikasi tertentu disesusaikan dengan karakiemateri pelajaran

seni rupa itu sendiri.

Apa saja faktor pendukungnya?
Faktor pendukung berbentuk sarana dan prasaramadyaeriukan dalam
penyampaian materi seni rupa, serta kondisi yarey didekitar siswa
berada. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmadihbg. (2005; 26)
bahwa:

Proses pendidikan mendapatkan dukungan dari lirggauisik

berupa sarana prasarana serta fasilitas yang dignn@ersedianya
sarana prasarana dan fasilitas fisik dalam jenrs kdelitas yang

memadai, akan sangat mendukung berlangsungnya sprose

Pendidikan yang efektif. Kekurangan sarana prasadam fasilitas
fisik, akan menghambat proses Pendidikan, dan naanigat
pencapaian hasil yang maksimal.

e) Mengapa materi seni rupa tersebut harus disampaikan
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Jawabannya digunakan untuk perumusan tujuan gsebpéambelajaran
dilaksanakan, dan evaluasi pencapaian tujuan, idiakbroses

pembelajaran.

Dari analisiswh Questiortersebut, dalam hal ini peneliti merasa tertarik
untuk mengamati model pembelajaran yang digunakaland proses
pembelajaran tersebut, yaitu pengguna®artial Conventional Art Learning

Model” (Model Pembelajaran Seni Konvensional Terpisah).

b. Permasalahan Pelengkap

Selain permasalahan pokok, dalam pembelajaran teatisional dan
pembelajaran seni budaya yang lainnya, ada peratasalyang lainnya, yaitu:
Permasalahan Kurikulum Seni Budaya, permasalaham Gani Budaya, dan

permasalahan Siswa SMA.

1) Permasalahan Kurikulum Seni Budaya SMA

Kurikulum mata pelajaran Seni Budaya berdasarkankKum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan satu paket gdejatsn yang terdiri dari
empat (4) sub-mata pelajaran yaitu Seni Rupa, Besik, Seni Tari dan Seni
Drama yang masing-masing sub-mata pelajaran tgrsedmiliki beberapa aspek

persamaan dan perbedaan yang harus dimanfa’atkan.

Pemanfaatan persamaan dan perbedaan karakteestkbtit sangat
tergantung dari inovasi dan kreativitas guru magéajpran yang tidak terlalu

terpaku pada konsep kurikulum yang ditentukan 8i8NP.



18

Persamaan dan perbedaan dari setiap sub-matargelsgesebut, yaitu:

a) Setiap Bidang Seni memiliki Karakteristik yang Bexla

Tabel 1.5: Karakteristik dari setiap Cabang Senir{Ber : Cut Kamaril. 2005:1.11)

Cabang Jenis Aktivitas atau
No . Bentuk Ungkapan Keterampilan Dasar Karya yang
Seni .
Dihasilkan
Seni Motorik Halus Melukis,
1 R Rupa/ Bentuk Koordinasi Mata dan | Menggambar,
upa
Tangan. Mencetak, dll
Séni Motorik Halus Bernyanyi dan
2 ; Vokal/Instrumen Koordinasi Mata, Bermain Musik
Musik .
Tangan dan Telinga | Instrument
Seni Motorik Halus dan :
3 | Tari Gerak Kasar Koordinasi Menari
ari
seluruh tubuh.
4 Seni Suara, Gerak Tubuh,| Olah Vokal, Olah Ektin
Drama | mimik. Tubuh, Olah Rasa :

Data tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Perbedaan karakteristik dari setiap cabang setapat pada jenis media
yang diolahnya, yaitu Seni Rupa medianya bentul/rigeni Musik medianya
suara (vocal dan instrument), Seni Tari medianyaalgedan Seni Teater
medianya akting.

Implementasi model konvensional memandang bahwhedaan media
ini seakan-akan kelompok mata pelajaran seni budayterpisah-pisah, tidak

memiliki kesatuan dalam pembelajarannya.
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Permasalahan seperti ini akan berdampak kurangmsiasi dan kreasi
siswa terhadap pembelajaran karena terombang-amkdatam materi
pembelajaran yang semu, bersatu tetapi terpisaipiséh tetapi bersatu. Dalam
hal ini guru seni budaya harus kreatif dan indvdalam mencari strategi

pembelajaran.

b) Memiliki Jumlah Standar Kompetensi dan Kompetensis@® (KD) yang
Banyak

Tabel 1.6:Jumlah Standar Kompetensi (KD) Seni Budaya detia Cabang Seni di Kelas
X (Sumber: Silabus Seni Budaya SMA)

Jumlah Standar Kompetensi
No | Cabang Seni Jumlah
Apresiasi Ekspresi
1 | Seni Rupa 4 KD 7 KD 11 KD
2 | Seni Musik 6KD 5 KD 11 KD
3 | Seni Tari 5 KD 6 KD 11 KD
4 | Seni Teater 6 KD 8 KD 14 KD
Jumlah 21 KD 26 KD 47 KD

Data tersebut deskripsi adalah sebagai berikut:

Kompetensi Dasar (KD) merupakan target pencapaiamimal
pembelajaran yang harus diraih oleh peserta ddikyaknya jumlah Kompetensi
Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik, dsarkan pengalaman di

lapangan, hanya 25% saja yang dapat disajikan.
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Berdasarkan data di atas, jumlah KD yang harusudian sebanyak 47

KD, kalau dianalisis akan menghasilkan prediksag@bberikut :

Tabel 1.7: Analisis Kesesuaian Jumlah KD dengark#@do Waktu (Sumber: Silabus
Seni Budaya SMA Kelas X)

Jumlah KD Alokasi Waktu| Alokasi Waktu Kekurangan
Ideal yang Tersedia Alokasi Waktu
47 butir 188 jam 44 jam pelajaran | 144 jam pelajaran
KD pelajaran (25%) (75%)

Data tersebut deskripsi adalah sebagai berikut:

Seandainya harus diajarkan semuanya, ini merup&kdnmustahil,
karena jumlah 47 butir KD, alokasi waktu ideal gawlibutuhkan 188 Jam
Pelajaran, alokasi Waktu yang ada 44 jam pelaj§2&f6), maka Kekurangan
alokasi waktunya adalah 144 Jam. Jadi Jumlah K[ yesa diajarkan hanya 12

KD atau hanya 25% dari seluruh jumlah KD yang haliagrkan.

Seandainya hanya diajarkan satu cabang seni ustakas siswa dalam
satu kelas, artinya: Siswa yang minat dan bakatesgkomidir hanya 25%, dan
siswa yang bakatnya tidak terakomidir hanya 75% .

Maka 75% siswa yang apresiasi dan kreasinya rengshadap

pembelajaran seni Budaya karena bakat dan minéttafaterakomidir.
2) Permasalahan Guru Seni Budaya

Pembelajaran Seni Budaya secara ideal, sulit &mjaioleh seorang

guru, yang harus memiliki keahlian dari semua cglsani. Dampaknya keempat
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bidang seni diajarkan secara parsial dan otortepd mempertimbangkan bakat

dan minat siswa.

Tabel 1.8: Keadaan Guru Seni SMA di Kabupatenkhaaiaya.
(Sumber : MGMP Seni Budaya SMA Kabupaten Tasikmalé@pesember;
20009).

Jmi Jml Jmi Jml. Guru Jml. Guru | Kekurangan
SMA | Guru Seni| Guru Seni | Seniyang | Seniyang | Guru Seni
(ideal) (yang ada) layak tidak layak | yang layak

39 buah| 1560rang| 43orang 27 orang 16 orang | 129 orang

Deskripsi Data:

Guru Seni Budaya di SMA/SMK se-Kabupaten Tasikmem|agangat
kurang, dari 39 buah SMA, idealnya satu sekolaluhada 4 orang guru seni
budaya, yaitu guru Seni Rupa, Seni Musik, Seni @an Seni Teater. Jumlah
guru seni SMA se-kabupaten idealnya harus ada f&&o Kenyataan yang ada
hanya 43 orang, dan yang layak (memiliki ijazah didikan Seni) hanya 27
orang, jadi di Kabupaten Tasikmalaya kekurangam gani budaya yang layak

sebanyak 129 orang.

Dari sejumlah guru yang ada baik yang layak atdaktilayak pada
umumnya guru Seni Budaya sulit menentukan matekiolpopembelajaran,
kendala yang ada disamping kurangnya buku refesetgigai sumber bahan ajar,
juga pengalaman, pengetahuan dan kepedulian guru Eimlaya itu sendiri,

diakui sangat terbatas. Kondisi pembelajaran sepeterdapat pada semuanya,
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terutama Seni terapan tradisional, baik untuk deemtempat, nusantara dan
mancanegara.

Kesulitan yang lainnya pada pengadaan sumber, batean alat
pembelajaran seni tardisional.

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru Seni Budgpada
kenyataannya mereka kurang memahami ruang lingkagermpembelajaran,
kurang memahami tujuan pembelajaran, kurang inogiiam menyusun strategi

pembelajaran serta kurang memahami kondisi psikjekiswa.

2) Permasalahan Siswa SMA

Kondisi peserta didik di SMA, yang berada pada md&Rariod of
Decision"dan bertipe "Haptik” memiliki bakat dan minat yang heterogen.
Keinginan Siswa untuk menentukan pilihannya terpadabang seni tertentu,
sesuai dengan bakat dan minatnya, terhambat olstidiketerbatasan guru seni

yang ada baik dari sisi kwantitas maupun kwalitasny

Berikut ini adalah data bakat dan minat siswa tgibasetiap bidang
seni, dan data perbandingan minat siswa terhadaiptreelisional dengan seni
modern, hasil penyebaran angket kepada siswa SMg#erNé Karangnunggal,

kelas X Mandiri-1 dan kelas Mandiri-2.

a) Bakat dan Minat siswa terhadap setiap Bidang Seni
Bakat siswa terhadap suatu bidang seni selaluase@#ngan minat
siswa untuk menyukai dan lebih mendalami cabangtsesebut. Bakat tersebut

bukan hal yang bias dipaksakan, tetapi merupakemgpiodiri yang dimilikinya.



23

Tabel 1.9: Pemetaan Bakat dan Minat dari setiapa@g Seni, di Kelas X
Mandiri-1&2, Tahun Pelajaran 2009/2010, SMAN |
Karangnunggal. (Sumber: Hasil Penelitian Pra-S)klus

Bakat dan Minat Siswa
Jumlah
Siswa Keterangan
Sn.Rupal Sn.Musik Sn.Tari Sn.Teafer
56 1.60% 2.92% 2.60% 2.96% Peminat terbanyak Seni
siswa Teater, paling sedikit
Seni Rupa.

Deskripsi Data:

Dari 56 orang siswa yang diteliti melalui angketlaa9 orang siswa
memilih Seni Rupa (1.60%), 16 orang siswa memil@niMusik (2,92%), 14
orang siswa memilih Seni Tari (2.60%), dan 17 orsisgra memilih Seni Teater
(2.96%).

Dengan kondisi tersebut, maka minat tertinggi sissvhadap seni teater,
dan minat terendah terhadap Seni Rupa. Artinya’sipst siswa terhadap

pembelajaran Seni Rupa terapan tradisional saagdah”

b) Perbandingan Bakat dan Minat Siswa terhadap Sewlidional dengan Seni
Modern

Berikut ini peneliti tampilkan hasil penelitian rakli angket, tentang
perbandingan apresiasi peserta didik terhadaplssiaya tradisional dan modern

yang ada di daerahnya sendiri.
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Hasil Penelitian sebagai berikut :

‘ = 1 Seni Tradisional m 2 Seni Modern. O 3 Seimbang

70%

60% -
50% -
40% -+
30% -
20% -

10% | E

0%

Prosentase

Gambar 1.10: Grafik Apresiasi Siswa terhadap Seadi$i dan Modern. Hasil
Penelitian terhadap Siswa SMAN | Karangnunggal, Tl Januari 2010.
(Sumber: Hasil Penelitian Pra-Siklus)

Keterangan:

> 21% peserta didik, apresiasi terhadap seni trathsidtinggi”,
dibandingkan dengan apresiasinya terhadap senirmode

> 60% peserta didik apresiasi terhadap seni tradibidrendah’;
dibandingkan dengan apresiasinya terhadap senirmode

> 19% peserta didik apresiasinya “berimbarmgitara seni tradisional
dan seni modern.

Deskripsi Data:

Attention peserta didik kurang mengenal kondisi seni tradaiodi
lingkungannya, dalam arti peserta didik lebih meé@y seni modern daripada

seni tradisional.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dapatntfikasi, sebagai

berikut:
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1. Pendidikan nasional dewasa ini telah terpisah dabudayaan, baik
kebudayaan daerah maupun kebudayaan nasionahiHeriu diintegrasikan
kembali sehingga pendidikan betul-betul hidup, dlipi, dan menghidupi
kebudayaan.

2. Fungsi edukatif pembelajaran Seni Rupa multi limgonulti dimensional dan
multi kultural belum tercapai.

3. Proses pembelajaran Seni Rupa dewasa ini belumakaan

4. Pembelajaran Seni Rupa terapan tradisional tidakkcanenggunakan model
pembelajaran Seni TerpisalCqnventional Partial Art Learning Model)
karena:

a. Pembelajaran dari setiap cabang seni terpisah.

b. Pembelajaran apresiasi dipisahkan dengan pemlziajaerekspresi,
tidak sesuai dengan karakteristik seni tradisional.

c. Kelemahan dalam pembelajaran apresiasi seni toaaisi

d. Kelemahan dalam pembelajaran berekspresi sensitvael.

e. Tidak bersifat “Fleksibilitas” artinya tidak mengakidir bakat dan
minat siswa.

Untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan térdetni mencoba
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas di Kelas X ASMlegeri |
Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya, dengan mdngpmul penelitian:
“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN SENI TERPADU, UNTWK
MENINGKATKAN APRESIASI DAN KREASI SENI RUPA TERAPAN

TRADISIONAL DAERAH SETEMPAT PADA SISWA SMA KELAS X”
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(Penelitian Tindakan Kelas di SMA Negeri | Karangggal, Kabupaten
Tasikmalaya Kelas X).

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dijelaskan berdasarkan pertanga@fitian, yaitu:

1. Bagaimana proses pembelajaran “Seni Rupa Terapadisional Daerah
Setempat” di SMA Negeri | Karangnunggal yang add sa?

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi psatahan proses
pembelajaran “Seni Rupa Terapan Tradisional Da&etempat” di SMA
Negeri | Karangnunggal?

3. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran “Senpa Rlrerapan
Tradisional Daerah Setempat” di SMA Negeri | Kanmamgggal, agar
apresiasi dan kreatifitas siswa, meningkat?

4. Bagaimana hasil implementasi model pembelajaranB@padu pada proses
pembelajaran Seni Rupa Terapan Tradisional di $M4geri Karangnunggal

Kelas X?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian maka tujuselipam adalah:

1. Mengidentifikasi permasalahan proses pembelaja@eni Rupa Terapan
Tradisional Daerah Setempat” di SMA Negeri | karaumggal yang ada saat
ini.

2. Mengidentifikasi latar belakang permasalahan prgsesbelajaran “Seni

Rupa Terapan Tradisional Daerah Setempat” di SMéeNd karangnunggal
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3. Mencari solusi, bagaimana meningkatkan Apresiasi Keeativitas siswa
kelas X SMA Negeri | Karangnunggal, dalam pembetajaSeni Rupa
Terapan Tradisional Daerah Setempat.

4. Mengidentifikasi hasil peningkatan Apresiasi daretiitas siswa dalam
proses pembelajaran “Seni Rupa Terapan TradisiDaarah Setempat” di
SMA Negeri | karangnunggal, melalui implementasidelopembelajaran

Seni Terpadu.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Siswa

a. Siswa memahami strategi pembelajaran, untuk mermlgigan diri dalam
proses pembelajaran yang akan dilakukannya.

b. Hasil pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, gababekal
kehidupannya di masa yang akan datang.

c. Apresiasi dan Kkreatifitas siswa lebih berkwalitagmytuk pencapaian
performen dan kompetensi yang maksimal.

d. Bakat dan minat siswa terakomidir. untuk mengemkangpotensi diri

dan kepribadiannya.

2. Manfaat bagi Guru Seni Budaya
a. Guru memahami konsep dan strategi pembelajarank uneningkatkan
keterampilannya dalam pembelajaran Seni Budaya.
b. Guru mampu menciptakan pembelajaran Seni Rupalghitgbemakna .
c. Guru mampu berperan sebagai pelestari Budaya itidalistransformator

kepada para siswa sebagai generasi penerus.
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Guru mengetahui, memahami dan mampu melaksanakabetegaran
seni terpadu di sekolahnya.

Guru mampu memanfa’atkan waktu yang tersedia, leffgsien dan
efektif, untuk mengatasi kurangnya alokasi waktagyada sekarang ini.
Kekurangan guru Seni Budaya dapat teratasi, untekyaiurkan bakat
dan minat siswa kepada setiap cabang seni.

Peranan guru sebagai pembimbing dalam pelaksanasrsesp
pembelajaran lebih tepat dan terarah.

Guru tidak selalu harus menggunakan waktu dan tedipdalam kelas,
tetapi dapat memanfaatkan lingkungan sekolah selsagmaber belajar,
untuk pengembangan wawasan guru tentang kebudaygatsional.

Guru dapat menggelar hasil pembelajaran dalam -acara perhelatan di

sekolah, untuk mempersiapkan acara-acara pergelasafiolah.

3. Manfaat untuk Pengurus dan Anggota MGMP Seni Budaya

a.

Menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan umtgningkatkan profesi

guru Seni Budaya di lingkungannya.

. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai solusi Uuntumenjawab

permasalahan pembelajaran Seni Budaya.
Menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan undikembangkan kea

rah yang lebih baik.

4. Manfaat untuk para Kepala SMA

a.

Menjadikan hasil penelitian ini sebagai sarana sigieuntuk pembinaan

guru seni Budaya di sekolahnya.
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b. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai sarana kintewadahi minat dan
bakat siswanya dalam bentuk ekstra kurikuler yaikgndbangkan oleh

guru Seni Budaya.

F. Kerangka Pemikiran

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah unmkngatasi
permasalahan proses pembelajaran. Menanggulangiiskosaat ini tentang
apresiasi dan kreasi siswa dalam pembelajaran Bedaya, (Seni Rupa)
tradisional, melalui “Peningkatan Proses Pembelajeéeni Terpadu, di SMA
Kelas X, menjadi sentral penelitian permasalahdanadani.

Keputusan peneliti menjadikan permasalahan ini gababahan
penelitian, dilatarbelakangi oleh kesulitan-kesulitdan hambatan-hambatan
dalam proses pembelajaran seni budaya (seni rupdisibnal yang berakibat
kepada hasil pembelajaran yang kurang bermaknaesisaga.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis “Heael Tindakan Kelas”
dengan ciri utamanya adalah adanya tindakan datmtub siklus, refleksi diri
dan studi komparatif, bertujuan untuk memperbaitasps pembelajaran Seni
Rupa Terapan Tradisional daerah setempat dengael methbelajararPartial
Conventional Art Learning Modeflengan model pembelajaran Seni Terpadu
(Integratted Art Learning Model3ecara langsung, terarah dan dapat langsung

dilaksanakan.
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PRA-SIKLUS.
IDENTIFIKASI BIDANG FOKUS SIKLUS AWAL _
PENELITIAN — Pembelgyj’aran Seni Terpadu J”er is
PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA fleliaBBudaraiaiuniiay
AWAL v
PERENCANAAN
REFLEKSI PELAKSANAAN
Berapa, siapa dan Pelaksanaan Kegia -tap Persiapan Instrumen
mengapa siswa yang Belajar Mengajar pengumpulan data.
berhasil, dan yang tidak[*7|  apresiasi, kreasi dan Analisis Silabus.
berhasil. Solusi apa yand Penyajian. Analisis Bahan Ajar.
akan dilaksanakan pada Y Analisis sarana
Siklus— 2 duk
PENGAMATAN PETEEANG:
: ; Penyusunan RPP Siklus-{L
Y Mengamati Kegiatan
Guru Mengajar &
Siswa Belajar
SIKLUS TENGAH
v
PERENCANAAN PELAKSANAAN REFLEKSI
Penyusunan RPP Siklus o Pelaksanaan Kegiatar Bagaimana Apresiasi Siswa
2, dengan pokok bahasah Belajar Mengajar P dalam pembelajaran setelah
Seni Rupa Terapan disesuaikan dengan ada penyempurna -an pads
Tradisional dan sub S pembelajaran siklus-2.
pokok bahasan “Budaya ? Kekurangan apa yang masih
Padumukan harus ditinda lanijuti.
(Aspek Pembelajaran PENGAMATAN v
. . Mengamati Kegiatan
dlsesua|ka_n Qengan hasf| Guru Mengajar & SIKLUS AKHIR
Refleksi siklus-1) Siswa Belajar Perencanaan
Pelaksanaan
PENDESKRIPSIAN Seleamatan
i Refleksi

Mendeskripsikan hal-hal yang bisa
disimpulkan, dan mendeskripsikan hal-ha|
yang harus ditindak lanjuti.

Tabel 1.1: Alur Pikir Penelitian

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini disésuaidengan aturan

Penelitian Tindakan Kelas, adalah sebagai berikut:
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Bab. I, Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakangsilah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Mafaaelitian, Kerangka

Pemikiran dan Sistematika Penulisan.

Bab. Il, Pembelajaran Seni Rupa, terdiri dari Pelajhran Seni Rupa
di SMA, Model Pembelajaran Seni Terpadu, Apresiasi Kreativitas, Seni

Rupa Terapan Tradisional, dan Penelitian Tindakela.K

Bab.lll, Metodologi Penelitian, terdiri dari SegirPenelitian, Subjek
Penelitian, Model dan Strategi Penelitian, Variallnelitian, Indikator
Penelitian, Identifikasi Bidang Fokus Penelitiangkmik dan Instrumen

Pengumpulan Data, Analisis Data dan Interpretash,[JRrosedur Penelitian.

Bab IV, Pembahasan Hasil Penelitian, terdiri dansRpan Penelitian,
Konsep dan Strategi Penelitian, Permasalahan Pejatzi Seni Rupa
Terapan Tradisional Daerah Setempat Saat Ini, Fé&ktor yang
Melatarbelakangi Kondisi Awal, Peningkatan Pembets) Seni Rupa
Terapan Tradisional Daerah Setempat melalui Imphase Model
Pembelajaran Seni Terpadu, dan Hasil Peningkatamb@&ajaran Seni

Terpadu.

Bab V, Simpulan dan Saran terdiri dari Simpulan &aman tentang

Penelitian.

Di bagian akhir dilengkapi dengan Daftar Pustaka dlampiran-

lampiran.



